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Latar Belakang: Pada atlet pencak silat otot biceps termasuk yang dominan 
digunakan. Pada teknik dasar bantingan tentu menggunakan tangkapan kaki  
terlebih dahulu yang mana membutuhkan kekuatan otot biceps yang kuat. 
Pentingnya fungsi dari kekuatan otot dalam olahraga pencak silat untuk mencegah 
adanya risiko terjadinya cidera dan terkait dengan suatu kompetesi pertandingan 
pencak silat, hal inilah yang menarik perhatian peneliti untuk melakukan 
penelitian ini.  
Tujuan Penelitian:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan 
pengaruh pemberian Neuromuscular Electrical Stimulation/NMES antara sebelum 
dan setelah latihan terhadap peningkatan kekuatan otot biceps pada atlet Pencak 
Silat dengan metode grup otot.  
Metode Penelitian:  Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu 
dengan pendekatan quasy experiment. Sampel penelitian ini diambil berdasarkan 
tekhnik total populasi yang dilaksanakan di Auditorium Muhammad Djazman 
perguruan Tapak Suci UMS Unit 006, dengan menggunakan NMES metode grup 
otot. Kelompok perlakuan dibagi 2 kelompok, yaitu kelompok sebelum latihan 
dan kelompok setelah latihan masing-masing kelompok 5 orang. Desain penelitian 
ini adalah dengan pre and post test with Two group Design dengan analisis data 
menggunakan uji non parametrik.  
Hasil Penelitian: Berdasarkan pengujian statistik menggunakan Wilcoxon Sign 
Rank Test didapatkan hasil yang signifikan pada kelompok grup otot sebelum dan 
setelah  latihan di Tapak Suci UMS dengan nilai p = 0.005 (<0.05) jadi ada 
pengaruh pemberian NMES pada metode grup otot sebelum dan setelah latihan. 
Uji statistik untuk uji beda pengaruh NMES sebelum latihan dan NMES setelah 
latihan menggunakan Mann Whitney Test didapat nilai post signifikansi  
p=.032(p=<0.05). 
 











Background: In the pencak silat athlete biceps muscle including the dominant 
use. In the basic techniques of using the catch leg kickback in advance, requiring a 
strong biceps muscle strength. The importance of the function of muscle strength 
in the sport of pencak silat in order to prevent any risk of injury and competencies 
associated with a pencak silat game, this is what attracted the attention of 
researchers to conduct this research. 
Objective: This study aimed to determine the difference in the effect of 
Neuromuscular Electrical Stimulation / NMES between before and after exercise 
to increase muscle biceps strength in athletes pencak silat method muscle group. 
Methods: This study is a quasi-experimental research with experiment quasy 
approach. The research sample was taken based on the techniques of the total 
population was held in the Auditorium Muhammad Djazman universities of 
Tapak Suci UMS Unit 006, using a method NMES muscle group. The treatment 
group was divided into 2 groups, ie groups before exercise and after exercise 
groups each group of 5 people. This study design is a pre and post test with Two 
Group Design with data analysis using non parametric tests. 
Results: Based on statistical tests using Wilcoxon Sign Rank Test showed a 
significant in the muscle groups before and after a workout in of Tapak Suci UMS 
with a value of p = 0.005 (> 0.05) so there is the effect of NMES on the method of 
muscle groups before and after exercise , Statistical test for different test the effect 
of NMES before exercise and after exercise using Mann Whitney Test 
significance values post p= .032 (p> 0.05). 
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1. PENDAHULUAN 
Olahraga adalah budaya manusia, artinya tidak dapat disebut ada kegiatan 
olahraga apabila tidak ada faktor manusia yang berperan secara ragawi/pribadi 
melakukan aktivitas olahraga itu, seperti contoh: adu domba bukan olahraga 
karena manusia tidak berperan secara ragawi dalam adu itu. Manusia hanya 
berperan sebagai penyelenggara adu itu. Tetapi adu tinju, pencak silat, karate dan 
sejenisnya adalah olahraga, karena memang manusia melakukan kegiatan itu 
secara ragawi, secara pribadi, artinya atas kemauan sendiri. (Giriwijoyo, 2012) 
Pencak silat sebagai olahraga dan pertandingan telah dirintis sejak tahun 
1969. Dengan melalui percobaan pertandingan-pertandingan di berbagai daerah 
dan juga ditingkat pusat/nasional. Pada PON VIII tahun 1973 diadakan 
pertandingan pencak silat Nasional yang pertama kalinya. Hal tersebut dapat 
dilihat dari banyaknya perguruan pencak silat yang turut serta. Salah satunya 
adalah Tapak Suci di Kartasura. Perguruan Pencak Silat Tapak Suci didirikan 
pada tahun 1948, dan hingga saat ini tetap eksis dan selalu memunculkan atlet-
atlet baru. Usaha untuk mempertahankan keberadaan tersebut tidaklah mudah 
dibutuhkan usaha berupa pengembangan dan pembinaan yang optimal. 
Dalam olahraga, agar prestasi dapat meningkat, atlet harus selalu berusaha 
untuk berlatih dengan beban kerja yang lebih berat daripada yang mampu 
dilakukannya saat itu. Atau dengan perkataan lain, dia harus selalu senantiasa 
berusaha untuk berlatih dengan beban kerja yang ada di atas ambang rangsang 
kepekaannya (threshold of sensitivity). Kalau beban latihan terlalu ringan dan 
tidak ditambah (tidak diberi overload), maka berapa lama pun kita berlatih, betapa 
seringpun kita berlatih, atau sampai bagaimana capik pun kita mengulang-ngulang 
latihan tersebut, peningkatan prestasi tidak akan terjadi, atau kalau pun ada 
peningkatan, peningkatan itu hanya kecil sekali. Jadi, faktor beban lebih atau 
overload dalam hal ini merupakan faktor yang sangat menentukan (Harsono, 
2014). 
Upaya peningkatan kekuatan otot pada olahragawan atau atlet yang biasa 
dilakukan  umumnya adalah dalam bentuk latihan resistensi. Memperhatikan hal 
tersebut, fisioterapi yang bertugas menjaga lingkup gerak dan fungsi tubuh 
mengambil peranan dalam peningkatan kekuatan otot dengan menggunakan 
modalitas fisioterapi yaitu salah satunya dengan menggunakan Neuromuscular 
Electrical Stimulation/NMES. 
NMES dapat digunakan untuk menambah kekuatan otot yang sehat serta 
mempertahankan massa otot. NMES menggunakan arus listrik yang menyebabkan 
satu atau kelompok otot tertentu berkontraksi. Kontraksi otot dengan 
menggunakan electrical stimulasi ini dapat meningkatkan kekuatan otot. 
Pada atlet pencak silat otot biceps termasuk yang dominan digunakan. 
Pada teknik dasar bantingan tentu menggunakan tangkapan kaki terlebih dahulu 
yang mana membutuhkan kekuatan otot biceps yang kuat, serta gerak dasar 
sikutan. Berbeda halnya dengan otot triceps yang dominan digunakan untuk 
serangan seperti melakukan pukulan. Pada otot biceps sebaliknya digunakan 
untuk kondisi bertahan dan bantingan. 
Pentingnya fungsi dari kekuatan otot dalam olahraga pencak silat untuk 
mencegah adanya risiko terjadinya cidera dan terkait dengan suatu kompetesi 
pertandingan pencak silat, hal inilah yang menarik perhatian peneliti untuk 
melakukan penelitian ini. Pada penelitian ini mempelajari perbedaan pengaruh 
pemberian NMES dengan metode grup otot terhadap sebelum dan setelah latihan 
pada atlet pencak silat. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu 
(Experiment Research) dengan bentuk kelompok berpasangan, dengan pendekatan 
Quasi Experiment untuk mempelajari perbedaan pengaruh pemberian NMES 
terhadap peningkatan kekuatan otot biceps antara sebelum latihan dan setelah 
latihan pada atlet pencak silat.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah  atlet pencak silat di Tapak Suci Putra 
Muhammadiyah Universitas Muhammadiyah Surakarta Unit 006. Sampel yang 
diambil pada atlet berjumlah 10 orang. Pada penelitian ini diambil sampel dengan 
cara total sampling. Cara kerja penelitian ini yaitu: 
a. Melakukan observasi tempat pada tanggal 13 Februari 2016. 
b. Melakukan tinjauan pustaka dan mengajukan surat ijin dari pihak Fakultas 
Ilmu Kesehatan ke ketua Tapak Suci UMS, guna pengajuan ijin penelitian 
pada tanggal 13 Februari 2016. 
c. Melakukan penyebaran Quesioner dan Informed Consent terhadap responden 
di Perguruan Tapak Suci UMS. Kuesioner ini bertujuan untuk menyaring 
sampel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan informed consent agar atlet 
tidak melakukan latihan penguatan otot biceps diluar jadwal latihan pada 
tanggal 15 Februari 2016. 
d. Menyusun proposal penelitian dengan pembimbingan dosen. 
e. Melaksanakan seminar proposal dan disertai dengan revisi proposal. 
f. Melaksanakan penelitian selama tiga minggu. 
g. Menganalisis data. 
h. Melaksanakan ujian skripsi disertai revisi. 
 Tekhnik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan uji pengaruh (Wicoxon) dan uji beda (Mann-Whitney) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Karakterisitik responden tampak pada kedua kelompok. jumlah responden 
pada penelitian ini adalah laki-laki semua. 
Pencak silat ialah kepandaian berkelahi, seni bela diri khas Indonesia 
dengan ketangkasan membela diri dan menyerang untuk pertandingan atau 
dalam perkelahian (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2008). 
Kekuatan adalah hal yang berperan penting dalam pencak silat. Kekuatan 
otot adalah kemampuan otot atau grup otot dalam menghasilkan tegangan 
dan tenaga selama usaha maksimal baik itu secara dinamis maupun statis 
(Kisner, 2007). 
Kekuatan otot adalah hal yang sangat perlu di dalam pencak silat, karena 
dalam peningkatan kekuatan otot mempunyai manfaat dalam 
meningkatkan kemampuan otot dan juga jaringan. Peningkatan kekuatan 
otot dapat menimalisir dan menghindari terjadinya cidera, serta 
meningkatkan prestasi atlet. Peningkatan kekuatan otot juga dapat menjadi 
terapi dan rehabilitasi apabila terjadi cidera pada otot. Otot yang kuat 
dapat membantu penguasaan tekhnik dalam pencak silat. 
3.2 Pengaruh NMES dengan menggunakan TENS dengan metode grup 
otot antara sebelum latihan dan setelah latihan. 
Pada atlet pencak silat setelah diberikan NMES dengan metode grup  otot 
antara sebelum dan sesudah latihan didapatkan hasil uji hipotesis pada  
otot biceps. Pada kelompok NMES dengan metode grup otot antara 
sebelum latihan dan setelah latihan menyimpulkan bahwa ada pengaruh 
NMES terhadap peningkatan kekuatan otot biceps pada atlet pencak silat. 
Di dalam buku karangannya Nelson (1991) yang berjudul Second Edition 
Clinical Elektrotherapy McMiken dan rekan menguji hipotesis bahwa 
adaptasi terhadap ES akan baik mirip dengan atau kurang dari adaptasi 
kontraksi sukarela amplitudo yang sama. Sebuah kelompok NMES dan 
kelompok latihan isometrik dilatih 4 hari per minggu selama 3 minggu. 
Pelatihan dengan  NMES terdiri dari 10 detik diinduksi kontraksi otot 
dengan interval istirahat 5  detik sela antara kontraksi. NMES terdiri 
dari pulsa gelombang persegi 0,1 msec dalam durasi dan frekuensi 75 pps, 
dengan output ditentukan tegangan toleransi subjek. pelatihan latihan 
isometrik terdiri dari 10 detik MVCs, dengan interval istirahat 50 detik 
sela antara kontraksi. Kedua kelompok menunjukkan peningkatan yang 
nyata dalam kekuatan quadriceps femoris pada penyelesaian pelatihan. 
Kelompok NMES meningkat 25 persen. 
Tidak ada rasa sakit yang di alami oleh subyek dalam kelompok 
NMES selama pelatihan. McMiken dan rekan kerja menyimpulkan bahwa 
NMES adalah teknik penguatan otot yang layak. 
Berikut mekanisme terjadinya peningkatan kekuatan otot. 
Stimulasi elektris pada prinsipnya harus menimbulkan kontraksi otot, 
sehingga akan merangsang golgi tendon dan muscle spindle. Rangsangan 
pada golgi tendon dan muscle spindle akan diinformasikan melalui 
afferent ke susunan saraf pusat sehingga akan mempengaruhi fasilitasi dan 
inhibisi. Rangsangan elektris yang diulang-ulang akan memberikan 
informasi ke “supra spinal mechanism” sehingga terjadi pola gerak 
terintegrasi dan menjadi gerakan-gerakan pola fungsional. Stimulasi 
elektris melalui saraf motorik perifer melatih fungsi tangan “grasp” dan 
“release” serta dapat memberikan fasilitasi pada otot yang lemah dalam 
melakukan gerakan. Intinya ketika spindle itu terulur, maka akan 
mengirim sinyal ke spinal cord, yang mana sinyal tersebut diolah dan 





3.3 Hasil Uji Analisis Data 
3.3.1 Uji pengaruh NMES terhadap peningkatan nilai kekuatan otot  
 biceps 
  Uji pengaruh yang digunakan adalah Wilcoxon karena data 
tidak berdistribusi normal 




 Sebelum NMES -  Sesudah NMES  




a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
Sumber: hasil pengolahan data 
 Uji hipotesis yang digunakan adalah uji non-parametrik, karena 
data yang sedikit dan berpasangan maka digunakan uji alternatif yaitu uji 
Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil menunujukkan nilai signifikansi p=0.005 
(p<0.05). 
78 
3.3.2 Uji Beda Pengaruh antara NMES metode grup otot sebelum latihan 
dan setelah latihan 




I 5 17.50 0,032 p < 0,05 artinya ada 
perbedaan antara kelompok I 
dengan kelompok II 
II 5 37.50 
Sumber : hasil pengolahan data 
  
 Uji hipotesis yang digunakan adalah uji non-parametrik, karena 
data sedikit dan tidak berpasangan untuk uji beda, didasarkan dari 
kelompoknya saja. Hasil menunjukkan signifikansi  p=.032 
(p=<0.05). Artinya ada perbedaan pengaruh yang signifikan 
pemberian NMES kelompok 1 terhadap kelompok 2. 
 
3.3 Hasil pengukuran nilai kekuatan otot Biceps pada atlet pencak 
silat yang diambil dari nilai rata-rata 
 Kelompok NMES dengan grup otot sebelum latihan (kelompok 1) 
dan setelah latihan (kelompok 2). 
 
 Gambar 4.1 Grafik analisa kelompok perlakuan NMES dengan 
 metode grup otot pre and post dalam tiga minggu yang di ambil 
 dari nilai rata-rata kekuatan otot (Kg) dalam satu minggu (tiga 
 kali pengukuran). 
  
 Berdasarkan gambar di atas, memperlihatkan bahwa di minggu  
 pertama nilai kekuatan otot kelompok perlakuan NMES dengan metode 
grup  otot antara kelompok 1 dan kelompok 2 mengalami kenaikan. Dari 
nilai rata- rata kelompok 1 sebelum diberikan NMES adalah 79.43Kg 
menjadi 83.60Kg (terjadi kenaikan 5.24%), Sedangkan nilai rata-rata 
kelompok 2 sebelum diberikan NMES adalah 75.70Kg menjadi 78.26Kg 
(terjadi kenaikan 3.38%) setelah di berikan NMES. 
Pada minggu kedua nilai kekuatan otot kelompok perlakuan NMES 




















Minggu I Minggu II Minggu III
Kel I Sebelum NMES Kel I. Setelah NMES
Kel. II. Sebelum NMES Kel. II. Setelah NMES
kenaikan. Dari nilai rata-rata kelompok 1 sebelum diberikan NMES adalah 
78.40Kg menjadi 84.43Kg (terjadi kenaikan 7.69%). Sedangkan nilai 
ratarata kelompok 2 sebelum diberikan NMES 77.16Kg menjadi 80.43Kg 
(terjadi kenaikan 4.23%) setelah diberikan NMES. 
Pada minggu ketiga nilai kekuatan otot kelompok perlakuan 
NMES dengan metode grup otot antara kelompok 1 dan kelompok 2 
mengalami kenaikan. Dari nilai rata-rata kelompok 1 sebelum diberikan 
NMES adalah  77.50Kg menjadi 85.43Kg (terjadi kenaikan 10.23%). 
Sedangkan nilai rata- rata kelompok 2 sebelum diberikan NMES adalah 




Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Ada pengaruh NMES metode grup otot terhadap peningkatan 
kekuatan otot Biceps brachii pada atlet Pencak Silat; Metode grup otot yang 
diberikan sebelum latihan menghasilkan peningkatan nilai kekuatan otot yang 
lebih bermakna dibandingkan dengan metode grup otot yang diberikan setelah 
latihan terhadap peningkatan kekuatan otot biceps brachii pada atlet Pencak Silat. 
Hal ini dikarenakan otot menjadi lebih rileks dan siap saat digunakan, sehingga 
terjadi peningkatan kekuatan otot; NMES yang diberikan dengan metode grup 
otot tidak dapat menggantikan latihan, tetapi dapat digunakan sebagai persiapan 
sebelum latihan agar otot menjadi lebih rileks dan siap saat latihan, sehingga 
terjadi peningkatan kekuatan otot yang lebih bermakna. 
Disarankan untuk para atlet untuk melakukan latihan fisik secara aktif dan 
berkala sesuai dengan jadwal latihan dan ditambah dengan menggunakan 
modalitas NMES, supaya otot menjadi lebih rileks dan siap untuk digunakan saat 
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